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BAGIAN I

IDENTITAS JURNAL

I. Judul

Karakterisasi Virus Penyebab Penyakit Belang pada Tanaman Lada (Piper nigrum L.) Characterization of Virus Causes of Mottle Disease on Pepper (Piper nigrum L.)
II. Jurnal

Jurnal ini termasuk dalam Jurnal Perlindungan Tanaman Indonesia

III. Volume dan Halaman 

Jurnal ini ada dalam volume 22 nomor 1 halaman 115-123. 

IV. Tahun

Tahun disusunnya jurnal adalah 2018.

V. Penulis

Jurnal ini dibuat oleh Trisnani Alif1)*, Sedyo Hartono, Sri Sulandari) 

VI. Reviewer

Tsania Taskia Nabila, Toto Apriliyanto, Hasibatul Farhiyah.

BAGIAN II

ISI

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakterisasi PYMoV secara biologi dan molekuler.

B. Latar Belakang 

Tanaman lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu tanaman penting pada daerah tropis maupun subtropis di dunia. Data produktivitas tanaman lada Indonesia sangat fluktuatif dalam 5 tahun terakhir. Ekspor lada cenderung menurun, sedangkan produksi tertinggi terjadi di tahun 2013 dan terendah pada tahun 2014. Hal-hal yang berpengaruh terhadap penurunan produktivitas dan kualitas lada, salah satunya adalah organisme pengganggu tanaman (OPT).  Beberapa OPT penting yang menyerang pada tanaman lada diantaranya patogen jamur, nematoda,, dan virus. Salah satu virus yang menyerang tanaman lada adalah Piper yellow mottle virus (PYMoV) dari genus Badnavirus. Penyakit yang disebabkan oleh virus ini dikenal dengan beberapa nama diantaranya penyakit kuning lada, penyakit kerdil dan penyakit belang (Lakani, 2006).
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah tanaman lada spesies Nicotiana tabacum, Chenopodium amaranticolor, dan Piper nigrum L dan virus yang diuji yaitu Piper yellow mottle virus (PYMoV).
D. Metode Penelitian

1. Bahan dan Metode
a. Pengamatan Gejala di Lapangan

Pengamatan dilakukan dengan cara survei di lapang untuk mengetahui tingkat kejadian dan intensitas penyakit di lahan. Kejadian penyakit (KP) dilakukan dengan menghitung jumlah tanaman sakit per jumlah tanaman total 
Pengamatan intensitas penyakit (IP) dihitung dengan melakukan skoring terhadap gejala penyakit berdasar-kan kriteria tertentu (Tabel 1); adapun rumus intensitas penyakit sebagai berikut:

b. Pengamatan Partikel Virus dengan Mikroskop Elektron
Siapan virus yang berasal dari 1×1 cm daun bergejala belang parah yang digerus dengan menggunakan ddH2O kemudian dilarutkan dalam 2% Phosphotungstic acid (PTA) pH 6,5 selama ± 15 detik. Kemudian diteteskan pada grid berukuran 400 mesh, selanjutnya dikeringkan dengan kertas filter. Siapan virus yang menempel pada grid diamati di bawah mikroskop elektron yang dioperasikan pada 100KV.

c. Uji Penularan Virus
1) Uji penularan PYMoV dengan cara mekanik.
 Tanaman uji ditaruh di tempat yang gelap selama satu malam, kemudian sebanyak 0,1 g daun bergejala digerus menggunakan buffer phosphat pH 7 sebanyak 1 ml (1:10). Hasil gerusan disaring dengan kapas steril. Cairan yang diperoleh ditambahkan carborundum kemudian diinokulasikan pada tanaman uji masing-masing perlakuan menggunakan 5 ulangan. Kemudian dibiarkan beberapa saat dan disemprot menggunakan air steril. Pengamatan dilakukan setiap hari dan dicatat waktu awal munculnya gejala. Hasil pengamatan berupa data masa inkubasi virus serta perkembangan gejala penyakit.
2) Uji penularan PYMoV dengan serangga vector
Sumber inokulum virus berasal dari tanaman lada yang terserang penyakit belang. kemudian dipelihara pada bibit lada sehat di rumah kaca. Nimfa instar awal dipindahkan ke sumber inokulum (lada bergejala belang) selama 24 jam. Lalu dipindahkan ke lada sehat (tanaman uji) selama 36 jam. Setiap tanaman ditulari dengan serangga sebanyak kontrol, 1, 5, dan 10 ekor serangga untuk setiap tanaman dengan ulangan sebanyak lima kali. Gejala yang yang muncul diamati dan dikonfirmasi dengan deteksi molekuler melalui PCR.

3) Uji penularan PYMoV melalui biji 
Uji penularan virus pada biji dilakukan dengan menyemai biji lada yang diperoleh dari tanaman yang terinfeksi sebanyak 20 biji. Kemudian diamati gejala yang muncul dan dideteksi dengan metode PCR.
d. Deteksi Molekuler dengan PCR (Polymerase chain reaction)
Sampel tanaman lada bergejala terinfeksi PYMoV diambil dari Air Buluh Bangka, Putat, dan Seyegan. Isolasi total DNA tanaman dilakukan menggunakan ATP Genomic DNA mini kit (Plant) (Vogelstein & Gillespie, 1979) . Amplifikasi DNA menggunakan primer PYMoV-F. Lalu dilakukan analisis dengan PCR modifikasi suhu annealing.
E. Hasil dan Pembahasan
1. Pengamatan Gejala di Lapangan 
a) Pengamatan pada fase generatif, gejala berupa ukuran malai lebih pendek, ukuran buah lebih kecil, serta jumlah buah dalam dompolan lebih sedikit atau tidak terbentuk dengan sempurna.
b) Variasi gejala yang diamati mirip dengan gejala yang telah dilaporkan sebagai infeksi dari PYMoV
c) Pada penelitian ini diketahui bahwa tidak ada pengaruh antara ketinggian tempat dengan kejadian maupun intensitas penyakit.
2. Pengamatan Partikel Virus dengan Mikroskop Elektron

Partikel virus yang teramati berbentuk batang dengan ukuran 30×130 nm.

3. Uji Penularan Virus
1) Penularan PYMoV dengan cara mekanik
Hasil penularan penyakit belang secara mekanik me-nunjukkan dari masing-masing perlakuan tidak ada kenampakan gejala.

2) Uji penularan PYMoV melalui vector
 Hasil penularan melalui vektor Ferrisia virgata menun-jukkan hasil yang positif. tanaman uji. Hal ini diduga adanya perbedaan konsentrasi awal virus yang terbawa oleh setiap vector.

3) Uji penularan PYMoV melalui stek
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stek tanaman lada yang berasal dari inang yang telah terinfeksi PYMoV positif menunjukkan gejala khas PYMoV pada minggu ke-7.

4) Uji penularan PYMoV melalui biji 
Dari pengujian ini diketahui bahwa dari 20 biji lada yang ditumbuhkan menunjukkan gejala khas PYMoV dengan insidensi 5%. Adapun gejala yang muncul meliputi daun mengalami klorotik ringan, klorotik berat atau belang, namun tidak mengurangi ukuran daun.

4. Deteksi Molekuler melalui PCR
 Pada penelitian ini diketahui bahwa virus belang yang disebabkan oleh PYMoV ditemukan pada perkebunanan petani lada baik di Yogyakarta maupun Bangka.
F. Kesimpulan

Gejala khas yang ditimbukan berupa belang parah pada daun. PYMoV memiliki ukuran 30×130 nm berbentuk batang. PYMoV dapat ditularkan melalui vektor Ferrisia virgata, stek dan melalui biji, serta tidak dapat ditularkan secara mekanik.
